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LANDASAN TEORI

A. Pertumbuhan Ekonomi Syariah

Dalam perekonomian syariah, ada tiga sektor yang menciptakan
berbagai instrument dan mekanisme yang bisa menjamin tumbuhnya ekonomi
di satu sisi, dan terciptanya distribusi di sisi yang lain yaitu sektor riil, sektor
keuangan syariah dan sektor ZISWAF (zakat, infag, shadagah dan wakaf).
Ketiga sector ini harus dalam keadaan seimbang, karena keseimbangan sector
ini merupakan hal yang sangat fundamental dalam membangun perekonomian.
Pertumbuahan ekonomi sangat bertumpu kepada sector rill yang didukung oleh
sector keungan syariah. Sedangkan distribusi dan pemerataan sangat
bergantung pada kinerja sector ZISWAF. Untuk itu kinerja ketiga sector ini
harus mendapat perhaitian dari pemerintak, agar growth with equity dapat
direalisasikan.®

Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam tidak sekedar terkait
dengan peningkatan volume barang dan jasa, namun juga terkait dengan aspek
moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan antara tujuan duniawi dan
ukhrawi. Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata dilihat

dari sisi pencapaian materi semata, namun juga ditinjau dari sisi perbaikan

rfan Syauqi Beik, Ekonomi Pembangunan Syariah, (Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada, 2016), him. 22.
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kehidupan agama, maka dipastikan pertumbuhan tersebut tidak sesuai dengan
prinsip ekonomi Islam.*®

Dalam perspektif ekonomi syariah, ada 3 faktor yang memengaruhi
pertumbuhan ekonomi, diantaranya yaitu :*
1. Investibie Resources.

Yang dimaksud dengan investibie resources adalah segala sumber
daya yang dapat digunakanan untuk menggerakkan roda perekonomian.
Sumber daya tersebut antara lain sumber daya alam, sumber daya manusia
maupun sumber daya modal. Untuk SDA, maka SDA yang pada dasamya
merupakan anugerah dari Allah dan telah disiapkan Allah untuk
kepentingan manusia dalam melaksanakan tugasnya sebagai khalifah-Nya di
muka bumi, harus dapat dioptimalkan dengan baik dengan tetap menjaga
kelestarian dan keseimbangan alam dengan baik.

Adapun terkait dengan sumber daya modal, maka potensi dana
yang bisa dioptimalkan antara lain adalah saving rate di suatu negara.
Saving rate ini adalah proporsi dana yang disimpan oleh masyarakat dalam
bentuk tabungan, yang dapat digunakan untuk membiayai pembangunan
ekonomi. Ini tercermin antara lain dari besarnya dana masyarakat yang
ditempatkan di sektor perbankan. Dengan karakteristik akad-akad keuangan
syariah yang berbasis sektor riil, maka penempatan dana masyarakat di
perbankan syariah akan membawa dampak kepada penguatan sektor riil.

Karena itu, tren perbankan syariah menunjukkan bahwa nilai financing to

YIrfan Syauqi Beik, ekonomi pembangunan syariah. .., him. 23.
20y
Ibid.
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deposit ratio (FDR) yang menunjukkan proporsi dana nasabah penabung
yang disalurkan ke sektor riil, hampir mencapai angka rata-rata 100 persen.

Islam juga memberikan disinsentif bagi iddle saving melalui zakat.
Setiap dana yang tidak diproduktifkan, maka jumlahnya bisa berkurang
karena zakat. Untuk itu, memproduktifkan dana ke sektor riil menjadi salah
satu opsi yang paling menguntungkan bagi perekonomian secara
keseluruhan, apalagi di tengah negara berkembang yang memang
membutuhkan dana untuk membangun infrastruktur perekonomian
negerinya.

. SDM dan entrepreneurship.

Ketika basis ekonomi syariah adalah sektor riil, maka memiliki
SDM entrepreneur yang mampu menggerakkan sektor riil adalah sebuah
keniscayaan. Dibandingkan dengan Jepang dan Singapura yang memiliki
jumlah entrepreneur hingga 10 persen dan 4 persen dari jumlah penduduk
mereka, Indonesia hingga tahun 2012 menurut kementerian koperasi dan
UKM, baru memiliki entrepreneur sebanyak 0.18 persen dari jumlah
penduduk. Padahal para entrepreneur inilah yang akan menjadi ujung
tombak dalam membangun kemandirian ekonomi.

Kemandirian ekonomi ini dapat dicapai melalui pemenuhan dua
hal, yaitu optimalisasi potensi lokal dan pengembangan budaya bisnis
syariah. Pada optimalisasi potensi lokal, yang menjadi parameternya adalah
sejauh mana suatu bangsa mampu menggali, mengelaborasi dan

mengoptimalkan potensi lokalyang dimiliki. Jangan mudah bergantung pada
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impor dan produk yang dihasilkan oleh bangsa lain. Ketergantungan yang
tinggi pada pihak lain hanya akan membuat bangsa kita mudah
.dikendalikan oleh bangsa lain. Sebagai contoh, jika kita lebih memilih
mengimpor buah dibandingkan dengan memproduksi buah secara lokal,
dengan alasan lebih mudah dan lebih murah, maka kemandirian ekonomi
kita akan terganggu.

3. Teknologi dan inovasi.

Technological progress disadari merupakan faktor yang dapat
mengakselerasi pertumbuhan ekonomi. Teknologi akan melahirkan
efisiensi, dan basis teknologi ini adalah inovasi. Karena itu, inovasi menjadi
suatu kebutuhan yang perlu didesain secara serius oleh pemerintah. Islam
adalah ajaran agama vang memerintahkan umatnya untuk senantiasa
inovatif.

Makna al mu’min al muhtarif ini sangat erat kaitannya inovasi,
karena. setiap karya itu pada dasarnya lahir dari sebuah inovasi dan
kreativitas. Tanpa inovasi dan kreativitas, tidak mungkin akan lahir sebuah
karya. Karena itu, pertumbuhan ekonomi dalam Islam akan berjalan dengan
baik manakala masyarakat memahami kewajibannya untuk menghasilkan

karya melaiui proses-proses yang kreatif dan inovatif.

B. Jumlah Penghimpunan Dana Zakat, Infaq, Shadagah

Pengertian dari penghimpunan dana (Fundraising) adalah proses
mempengaruhi masyarakat baik perseorangan sebagai individu atau perwakilan

masyarakat maupun lembaga agar menyalurkan dananya kepada sebuah
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organisasi.?! Selain itu juga, penghimpunan dana (fundraising) dapat diartikan
sebagai kegiatan menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat
(baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang
akan digunakan untuk membiayai program kegiatan operasional lembaga yang
ada pada akhirnya adalah untuk mencapai misi dan tujuan dari lembaga
tersebut.?

Dengan pengertian di atas dapat Kkita simpulkan bahwa jumlah
penghimpunan zakat, infaq shadagah adalah hasil dari proses suatu kegiatan
yang mempengaruhi masyarakat maupun lembaga untuk menyalurkan dananya
kepada suatu organisasi yang ditujukan untuk mencapai misi dan tujuan dari
lembaga tersebut. Dimana dana tersebut berartikan bahwa sebagian harta yang
dimiliki seorang Muslim yang wajib dikelurkannya karena telah mencapi
nishab dan haul, ini terkhusus untuk zakat. Sedangkan untuk infaq dan
shadagah yaitu dana yang dikeluarkan berdasarkan kemampuan dan keikhlasan

hati seseorang untuk beribadah kepada Allah SWT.

Dalam Al-Qur'an secara umum dan global menyatakan bahwa zakat
itu diambil dari setiap harta yang kita miliki (sebagai landasan pengumpulan
zakat, infaq dan shadagah), seperti yang dikemukakan dalam surat at-Taubah

ayat 103 :%

ZApril  Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat,
(Yogyakarta : Sukses, 2009), him. 12.

Hendra Sutisna, Fundraising Database, (Jakarta: Piramedia, 2006), him. 1.

#Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta : GEMA INSANI,
2002), him. 15.
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Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkandan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.*

Selain itu zakat diambil dari setiap hasil usaha yang baik dan halal,

seperti yang digambarkan dalam surah al-Bagarah ayat 267 :*°
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu, dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya, dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.?®

Dalam kaitannya antara harta dengan kewajiban zakat, pendapat
Mustafa Ahmad Zarga (segala sesuatu yang konkret bersifat material yang
mempunyai nilai dalam pandangan manusisa) dan pendapat Madzhab Hanafi
(segala yang dapat dimiliki dan digunakan menurut galibnya, seperti tanah,

binatang, barang-barang perlengkapan, dan juga uang) dapat dijadikan rujukan.

*Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN : Special for Women,
2009, him. 203.

®Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern..., him. 15.

%Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN.. ., him. 45.
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Bahwa zakat itu dikeluarkan dari harta konkret yang bernilai dalam pandangan
manusia dan dapat digunakan menurut galibnya. Dengan demikian segala harta
yang secara konkret belum terdapat contohnya di zaman Nabi, tetapi dengan
perkembangan perekonomian modern sangat berharga dan bernilai, maka
termasuk kategori harta yang apabila memenuhi syarat-syarat kewajiban zakat,
harus dikeluarkan zakatnya.?’

Ajaran Islam talah membuka pintu pintu yang sangat longgar yang
dapat dilakukan oleh setiap muslim dalam setiap situasi dan kondisi, apabila
haarta seorang muslim tidak memenuhi salah satu ketentuan, misalnya saja
belum mencapai nishab, yaitu dengan cara infaq atau sedekah. Hal ini
sebagaimana dikemukakan dalam firman Allah surah Ali Imran ayat 133-
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Artinya : Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk
orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang
yang menahan amarahnya dan mema'‘afkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.*®

Bahkan shadagah itu bukan hanya terbatas kepada hal-hal yang

bersifat material atau kebendaan semata, akan tetapi juga mencakup hal-hal

2'Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern..., him. 17.
Zpid., him. 18.
“Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN.. ., him. 67.
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yang bersifat nonmaterial, seperti nasihat, melakukan amar maruf,

mendamaikan orang yang sedang bertengkar, membaca tasbih, tahmid, tahlil,

dan lain sebagainya.*® Adapun persyaratan harta menjadi sumber atau objek

zakat adalah sebagai berikut :**

1.

2.

Harta harus didapatkan dengan cara yang baik dan yang halal.

Harta berkembang atau berpotensi untuk dikembangkan seperti melalui
usaha, perdagangan melalui saham, atau ditabungkan dan lain sebagainya.
Harta milik penuh, yaitu harta berada di bawah control dan di dalam
kekuasaan pemiliknya.

Harta mencapai nishab yaitu jumlah minimal yang menyebabkan harta
terkena kewajiban zakat, menurut pendapat jumhur ulama.

Sumber-sumber tertentu, seperti perdagangan, peternakan, emas dan perakk,
harus sudah berada atau dimiliki ataupun diusahakan oleh muzakki dalam
tenggang waktu satu tahun.

Sebagian ulama Hanafi mensyaratkan kewajiban zakat setelah terpenuhinya
kebutuhan pokok.

Dalam menentukan kemampuan seseorang untuk menjadi muzakki ada

dua pendekatan yang bisa dilakukan. Yang pertama, diserahkan pada kesadaran

dan keikhlasan masing-masing muzaki untuk menghitung sendiri harta dan

kebutuhan pokoknya secara wajar. Yang kedua, dilakukan oleh Badan Amil

Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk menentukan apakan

seseorang itu termasuk kategori muzaki atau belum. Di Indonesia, dalam era

% Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern..., him. 19.
* Ibid., him. 20.
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otonomi daerah sekarang, disamping pendekatan pertama pendekatan kedua
tampaknya sangat mungkin dilaksanakan. Tentu saja dengan catatan bahwa
BAZ dan LAZ sudah dapatkan keperayaan masyarakat.*

Adapun Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang ada di Indonesia,
terdiri dari BAZNAS, BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota dan
LAZ. Salah satu indikator yang menunjukkan organisasi pengelola zakat
berjalan secara efektif adalah dengan meninjau tingkat daya serap berdasarkan
total dana penghimpunan yang berhasil disalurkan secara efektif. Dana yang
didapatkan oleh Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) ini berasal dari dana zakat,
infag/sedekah.*

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengumpulan zakat dari
segi muzaki berdasarkan penelitian dari Irfan Syauqgi Beik dan Ahmad Mukhlis
(2013) adalah :**

1. Kecakapan organisasi pengelola zakat
Keprofesionalan OPZ dapat membuat wajib zakat patuh untuk membayar
zakat di lembaga tersebut, oleh karena itu OPZ dapat lebih meningkatkan
mutu pelayanan seperti hal transparansi, sosialisasi, dan administrasi, karena
hal ini akan berpengaruh bersar terhadap preferensi responden dalam

membayar zakat di lembaga tersebut.

%Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern..., him. 27.

**Badan Amil Zakat Nasional, Outlook Zakat Indonesia 2017..., him. 9.

*Irfan Syauqi Beik dkk, Analisis Faktor yang Memengaruhi Tingkat Kepatuhan
Membayar Zakat : Studi Kasus Kabupaten Bogor, Departemen limu Ekonomi FEM IPB, Jurnal al-
Muzara'ah, Vol | No.1, 2013.
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2. Keimanan
Seorang yang beriman tentunya memiliki keyakinan bahwa ia harus
mengeluarkan zakat, ia sudah menyadari kedudukan zakat dalam agamanya.
Seseorang yang memiliki tingkat keimanan yang baik akan lebih mudah
untuk diajak mengeluarkan zakat dari pada mereka yang memiliki tingkat
keimanan yang rendah.

3. Tingkat kepedulian sosial
Seseorang yang mau mengeluarkan zakat karena merasa peduli terhadap
keadaan masyarakat di sekitar mereka. Kemudian ada juga diantara mereka
yang termotivasi untuk mengeluarkan uang dalam bentuk lain seperti infaq
atau shadagah.

4. Tingkat pemahaman agama
Semakin baik pemahaman agama seseorang seharusnya membuat ia
semakin termotivasi untuk menunaikan zakat. Karena ia sudah mengerti
bahwa membayar zakat adalah kewajiban, ia mengetahui balasan-balasan
kebaikan yang akan dia dapatkan jika membayar zakat padahal mereka
mampu.

5. Kepuasan diri
Orang-orang yang percaya bahwa mereka dapat memberikan contoh yang
baik bagi orang lain dengan membayar zakat, mereka termotivasi untuk
membayar zakat agar perbuatannya ditiru orang lain, sehingga mereka
berharap mendapatkan ganjaran dari orang-orang yang mengikuti kebaikan

yang telah mereka contohkan itu.
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6. Mengharap balasan
Yang dimaksudkan disisni adalah balasan karena telah membayar zakat,
seperti lingkungan yang menyambut baik saat mereka berzakat dan harapan
mendapatkan kemudahan rezeki setelah membayar zakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengumpulan zakat, infak, dan
sedekah juga dapat dilihat dari segi faktor makroekonomi. Faktor
makroekonomi adalah kesejahteraan masyarakat yang diukur dengan Produk
Domestik Bruto (PDB) serta adanya kebijakan atau peraturan perundangan

yang diterbitkan oleh pemerintah.*®

C. Produk Domestik Bruto (PDB)

Di dalam suatu perekonomian, di negara-negara maju maupun di
Negara-negara berkembang, Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan barang
dan jasa diproduksikan bukan saja oleh perusahaan milik penduduk Negara
tersebut tetapi oleh penduduk Negara lain. Selalu didapati produksi nasional
diciptakan oleh faktor-faktor produksi yang berasal dari luar negeri.
Perusahaan multinasional peroperasi diberbagai negara dan membantu
menaikkan nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh Negara-negara tersebut.
Perusahaan multinasional tersebut menyediakan modal, teknologi dan tenaga
ahli kepada Negara di mana perusahaan itu beroperasi. Operasinya membantu
menambah barang dan jasa yang diproduksikan di dalam Negara, menambh

penggunaan tenaga kerja dan pendapatan dan sering kali juga membantu

®|gtishodia, Dampak Makroekonomi pada Penghimpunan ZIS BAZNAS Pusat, Jurnal
Ekonomi Islam Repbulika, Juli 2015.
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ekspor. Operasi mereka merupakan bagian yang cukup penting dalam kegiatan
ekonomi sesuatu Negara dan nilai produksi yang disambungkannya perlu
dihitung dalam pendapatan nasional. Dengan demikian, Produk Domestik
Bruto atau dalam istilah Inggrisnya Gross Domestik Product (GDP), adalah
nilai barang dan jasa dalam suatu Negara yang diproduksikan oleh fakto-faktor

produksi milik warga Negara tersebut dan Negara asing.*®

Penggunaan produk domestik bruto (PDB) untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi dilakukan oleh semua negara di dunia (termasuk
Indonesia). PDB Indonesia, merupakan nilai tambah yang dihitung bedasarkan
seluruh aktivitas ekonomi tanpa membedakan pemiliknya (dilakukan oleh
warga negara Indonesia dan warga negara asing), sejauh proses produksinya
dilakukan di Indonesia, nilai tambah yang diperolen merupakan PDB
Indonesia, sehingga pertumbuhan tersebut sebenarnya semu, karena tambah
adalah milik warga Negara faktor produksi ( modal dan tenaga kerja ) milik
asing, seperti lembaga keuangan/perbankan, jasa komunikasi, eksplorasi
tambang, dan aktivitas ekonomi lainnya. Pengeluaran-pengeluaran dalam
penggunaan produk domestik bruto yaitu :*’

1. Konsumsi rumah tangga
Nilai perbelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga untuk
membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam satu tahun tertentu dinamakan

pengeluaran konsumsi rumah tangga. Pendapatan yang diterima rumah

%Sadono Sukirno, Makroekonomi : Teori Pengantar Edisi Tiga..., him. 34-35.
%'Diakses dari http://staff.unila.ac.id/sigit/files/2012/08/MAKALAH-PENDAPATAN-
NASIONAL.pdf pada tanggal 3 Maret 2017 pukul 19.01



http://staff.unila.ac.id/sigit/files/2012/08/MAKALAH-PENDAPATAN-NASIONAL.pdf
http://staff.unila.ac.id/sigit/files/2012/08/MAKALAH-PENDAPATAN-NASIONAL.pdf
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tangga akan digunakan untuk membeli makanan, membeli pakaian,
membiayai jasa pengangkutan membayar pendidikan anak, membayarsewa
rumah dan membeli kendaraaan. Barang — barang tersebut dibeli rumah
tangga untuk memenuhi kebutuhannya dan perbelanjaan tersebut dinamakan
konsumsi. Kegiatanrumah tangga untuk membali rumah diolonkan sebagai
investasi.
. Pengeluaran pemerintah

Pembelian pemerintah dibedakan menjadi dua yaitu konsumsi
pemerintah dan investasi pemerintah. Konsumsi pemerintah adalah
pembelian atas barang dan jasa yang akan dikonsumsikan, seperti membayar
gaji guru sekolah, membali alat — alat tulis dan kertas untuk digunakan serta
membeli bensin untuk kendaraan pemerintah. Sedangkan investasi
pemerintah adalah pengeluaran untuk membangun prasarana seperti jalan,
sekolah, rumah sakit dan irigasi.
. Pembentukan modal tetap sektor swasta

Pembentukan modal tetap sektor swasta atau yang lebih dinyatakan
sebagai investasi, pada hakikatnya berarti pengeluaran untuk membeli
barang modal yang dapat menaikan produksi barang dan jasa di masa yang
akan datang. Membangun gedung perkantoran, mendirikan bangunan
industri, membeli alat-alat memproduksi adalah beberapa bentuk

pengeluaran yang tergolong sebagai investasi.
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4. Ekspor neto
Ekspor neto adalah nilai ekspor yang dilakukan sesuatu negara
dalam satu tahun tertentu dikurangi dengan nilai impor dalam periode yang
sama. Ekpor suatu negara, seluruh atau sebagian dari nilainya, merupakan
barang dan jasa yang dihasilkan di dalam negeri.

Pertumbuhan ekonomi dapat juga diartikan kenaikan output yang
dihasilkan suatu negara. Pertumbuhan output ini tercermin dalam nilai Produk
Domestik Bruto. Nilai PDB yang digunakan dalam mengukur persentase
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perhitungan PDB dibagi menjadi dua
bentuk, yaitu:

a) PDB menurut harga berlaku (GDB Nominal)

Di mana PDB dengan inflasi masih terkandung di dalam angkanya.
b) PDB menurut harga konstan (GDP Riil)

Di mana PDB menghilangkan inflasi atau perubahan harga.

Indonesia, dalam menghitung pendapatan nasional, menggunakan
metode pengeluaran/belanja dan metode produksi. Ada tiga konsep pendapatan
nasional yang dihitung nilainya, yaitu Produk Domestik Bruto (PDB/GDP),
Produk Nasional Bruto (PNB/GNP) dan Pendapatan Nasional (National
Income). Penghitungan PDB dilakukan dengan 5 komponen, yaitu :

1) Pengeluaran konsumsi, meliputi belanja konsumsi rumah tangga dan
konsumsi pemerintah.
2) Pengeluaran investasi, dinamakan pembentukan modal tetap domestik bruto.

3) Perubahan stok.
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4) Ekspor barang dan jasa.
5) Impor barang dan jasa.

PDB dapat dihitung dengan memakai dua pendekatan, yaitu
pendekatan pengeluaran dan pendekatan pendapatan.®® Rumus umum untuk
PDB dengan pendekatan pengeluaran adalah:

PDB = konsumsi + investasi + pengeluaran pemerintah + (ekspor — impor)

Di mana konsumsi adalah pengeluaran yang dilakukan oleh rumah
tangga, investasi oleh sektor usaha, pengeluaran pemerintah oleh pemerintah,
dan ekspor dan impor melibatkan sektor luar negeri.

Sementara pendekatan pendapatan menghitung pendapatan yang
diterima faktor produksi:

PDB = sewa + upah + bunga + laba

Di mana sewa adalah pendapatan pemilik faktor produksi tetap seperti
tanah, upah untuk tenaga kerja, bunga untuk pemilik modal, dan laba untuk
pengusaha.

Yang membedakan sistem ekonomi Islam dengan sistem ekonomi
lainnya adalah penggunaan parameter falah. Falah adalah kesejahteraan yang
hakiki, kesejahteraan yang sebenar-benarnya, di mana komponen-komponen
rohaniah masuk ke dalam pengertian falah ini. Menurut Nurul Huda (2008),
Ekonomi Islam dalam arti sebuah sistem ekonomi (nidhom al-igtishad)
merupakan sebuah sistem yang dapat mengantar manusia kepada real welfare

(falah), kesejahteraan yang sebenarnya. Al-falah dalam pengertian Islam

%Diakses dari http://web\10-Negara-Produk-Domestik-Bruto-(GDP).co.id. tanggal 3
Maret 2017 pukul 19.55.
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mengacu pada konsep Islam tentang manusia itu sendiri yaitu memenuhi
kebutuhan ruhani manusia.

Nurul Huda dan kawan-kawan menyatakan bahwa selain memasukkan
unsur falah dalam menganalisis kesejahteraan, penghitungan pendapatan
nasional juga harus mampu mengenali bagaimana interaksi istrumen-instrumen

wakaf, zakat, dan sedekah dalam meningkatkan kesejahteraan umat.*®

D. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah sebuah indeks kinerja
pembangunan. IPM ini digunakan untuk melakukan pemeringkatan terhadap
kinerja pembangunan berbagai Negara di dunia. Berdasarkan indeks IPM-nya,

Negara-negara di dunia ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :*

1. Kelompok Negara dengan tingkat pembangunan manusia yang rendah (low
human development), bila memiliki nilai IPM antara 0 — 0,50.

2. Kelompok Negara dengan tingkat pembangunan manusia menengah
(medium human development), bila memiliki nilai IPM antara 0,50 — 0,79.

3. Kelompok Negara dengan tingkat pembangunan manusia yang tinggi (high

human development), bila memiliki nilai IPM antara 0,79 - 1.

Tingkat pembangunan manusia yang relatif tinggi akan
mempengaruhi kinerja pertumbuhan ekonomi melalui kapabilitas penduduk
dan konsekuensinya adalah peningkatan produktivitas dan kreativitas

masyarakat. Dengan meningkatnya produktivitas dan kreativitas tersebut,

¥Khairina Tambunan, Analisis Pengaruh Investasi, Operasi Moneter dan ZIS Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, At-Tawassuth, Vol. 1, No. 1, 2016: 73-94, him. 79-80.
“Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan : Edisi ke-5..., him. 46.
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penduduk dapat menyerap dan mengelola sumber daya yang penting bagi
pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi
melalui peningkatan kualitas sumberdaya manusia atau dalam ilmu ekonomi
lazim disebut mutu modal manusia. Peningkatan kualitas modal manusia dapat
tercapai apabila memperhatikan 2 faktor penentu yang seringkali disebutkan
dalam beberapa literatur, yaitu pendidikan dan kesehatan.

Pada level mikro, peningkatan pendidikan seseorang dikaitkan dengan
peningkatan pendapatan atau upah yang diperoleh. Apabila upah
mencerminkan produktivitas, maka semakin banyak orang yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi maupun pengalaman pelatihan-pelatihan banyak,
semakin tinggi produktivitasnya dan hasilnya ekonomi nasional akan tumbuh
lebih tinggi.

Dalam perspektif yang lebih makro, pendidikan dikaitkan langsung
dengan pertumbuhan ekonomi. Disamping pendidikan, kesehatan juga
memiliki peranan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh kesehatan
terhadap pertumbuhan ekonomi terjadi secara langsung maupun tidak

langsung.

Pengaruh secara tidak langsung faktor kesehatan terhadap
pertumbuhan ekonomi umumnya melalui beberapa cara, antara lain misalnya
perbaikan kesehatan penduduk akan meningkatkan partisipasi angkatan kerja,
perbaikan kesehatan dapat pula membawa perbaikan dalam tingkat pendidikan

yang kemudian menyumbang kepada pertumbuhan ekonomi, ataupun
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perbaikan taraf kesehatan mendorong bertambahnya jumlah penduduk yang
akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah tenaga kerja. Tingkat
kesehatan yang baik akan mempengaruhi penguasaan keterampilan dan
kemampuan mengendalikan tekanan, sehingga mampu mengembangkan
intensitas riset dan karenanya kemajuan teknologi akan tercapai. Kemajuan
teknologi ini akan mempengaruhi kemampuan produksi barang dan jasa yang

pada akhirnya akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.*

Dasar pemikiran konsep pembangunan manusia meliputi aspek-aspek
sebagai berikut :*?

a) Pembangunan harus mengutamakan penduduk sebagai pusat perhatian;

b) Pembangunan dimaksudkan untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi
penduduk, bukan hanya untuk meningkatkan pendapatan mereka. Oleh
karena itu, konsep pembangunan manusia harus berpusat pada penduduk
secara komprehensif dan bukan hanya pada aspek ekonomi semata;

c) Pembangunan manusia memperhatikan bukan hanya pada upaya
meningkatkan kemampuan/kapasitas manusia, tetapi juga pada upaya-upaya
memanfaatkan kemampuan/kapasitas manusiatersebut secara optimal;

d) Pembangunan manusia didukung empat pilar pokok, yaitu: produktifitas,

pemerataan, kesinambungan dan pemberdayaan;

“'Eka Pratiwi Lumbantoruan, Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi-Provinsi Di Indonesia (Metode Kointegrasi), Jurnal
Ekonomi dan Keuangan Vol.2 No.2

“Whisnu Adhi saputra, Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM,
Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten / Kota Jawa Tengah, (Fakultas
Ekonomi, Universitas Diponegoro, Semarang, 2011), him. 30.
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e) Pembangunan manusia menjadi dasar dalam penentuan tujuan

pembangunan dan dalam menganalisis pilihan-pilihan untuk mencapainya.

IPM merupakan indeks komposit yang dihitung sebagai rata-rata
sederhana dari 3 (tiga) indeks yang menggambarkan kemampuan dasar
manusia dalam memperluas pilihan-pilihan, yaitu:

1) Indeks Harapan Hidup
2) Indeks Pendidikan
3) Indeks Standart Hidup Layak
Rumus umum yang dipakai adalah sebagai berikut :*3
IPM = 1/3 (X1 + X2 + X3)
Di mana :
X1 = Indeks Harapan Hidup
X2 = Indeks Pendidikan
X3 = Indeks Standart Hidup Layak

Masing-masing komponen tersebut terlebih dahulu dihitung indeksnya
sehingga bernilai antara 0 (terburuk) dan 1 (terbaik). Untuk memudahkan
dalam analisa biasanya indeks ini dikalikan 100. Teknik penyusunan indeks

tersebut pada dasarnya mengikuti rumus sebagai berikut :*

3 Xi- Min Xi
IPM = ¥ Ij : li =
i=1 Max Xi- Min Xi

“Whisnu Adhi saputra, Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM,
Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten / Kota Jawa Tengah..., him. 31.

“Whisnu Adhi saputra, Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM,
Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten / Kota Jawa Tengah..., him. 32.
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Di mana:

li = Indeks komponen IPM ke i di manai=1,2,3
Xi = Nilai indikator komponen IPM ke i

Max Xi = Nilai maksimum Xi

Min Xi = Nilai minimum Xi

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Dari hasil beberapa penelitian terdahulu akan digunakan sebagai
bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. Namun mengenai
penelitian tentang pengaruh PDB dan IPM terhadap jumlah penghimpunan
dana Zakat, Infag dan shadagah masih sangat jarang. Hal ini didukung oleh
pernyataan dari Rina Murniati dan Irfan Syaugi Beik® yaitu dalam konteks
hubungan antara IPM dan zakat, studi yang dilakukan masih sangat jarang.
Akan tetapi ada beberapa yang hampir senada dapat kami temukan, dengan
variabel independennya sama-sama faktor makroekonomi antara lain adalah

sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Iqgtishodia (Jurnal Ekonomi Islam
Repbulika) dengan Judul Dampak Makroekonomi pada Penghimpunan ZIS
BAZNAS Pusat Periode 2008 - 2014. Penelitian ini, yang menggunakan
metode Vector Error Correction Model (VECM), bertujuan untuk
menganalisis pengaruh makroekonomi terhadap penghimpunan ZIS di
BAZNAS Pusat dengan menggunakan variabel inflasi, uang beredar dan IPI

terhadap penerimaan ZIS di BAZNAS Pusat. Pada penelitian ini menghasilkan

**Rina Murniati dan Irfan Syaugqi Beik, Pengaruh Zakat Terhadap Indeks Pembangunan
Manusia dan Tingkat Kemiskinan Mustahik : Studi Kasus Pendayagunaan BAZNAS Kota Bogor,
Jurnal Al-Muzara’ah, Vol. 2, No. 2 (ISSN p: 2337-6333; e: 2355-4363), him. 135.
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kesimpulan tentang variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penerimaan ZIS di BAZNAS Pusat. Variabel jumlah uang beredar
pada jangka panjang berpengaruh positif secara signifikan terhadap penerimaan
Z1S di BAZNAS Pusat. Variabel IPI memiliki hubungan negatif dan signifikan
terhadap penerimaan ZIS di BAZNAS Pusat.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian kami adalah metode
yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis
Vector Error Correction Model (VECM), sedangkan penelitian yang kami
lakukan menggunakan analisis statistic non-parametrik. Selain itu terdapat
perbedaan pada variabel independennya, sebenarnya sama-sama menggunakan
faktor makro ekonomi, namun pada penelitian ini menggunakan variabel
inflasi, uang beredar dan IPI, sedangkan pada penelitian kami menggunakan
variabel produk domestik bruto (PDB) dan indeks pembangunan manusia
(IPM).

Penelitan selanjutnya yaitu oleh Farid Nugroho (penelitian ini
merupakan skripsi dari Farid Nugroho, NIM : 041211432005, yang diuji pada
tanggal 9 Februari 2016) dengan judul faktor (faktor teknologi, faktor
aksesibilitas, faktor kredibilitas dan faktor program lembaga zakat) yang
berkontribusi terhadap jumlah penerimaan dana zakat pada lembaga zakat di
kota Surabaya. Dalam metode penelitiannya menggunakan pendekatan
kualitatif dengan cara wawancara kepada informan dan juga observasi secara
langsung pada lembaga amil zakat. Objek penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sembilan lembaga zakat yang ada di Surabaya yakni
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BAZNAS Jawa Timur, Baitul Maal Hidayatullah (BMH), Yayasan Dana Sosial
Al-Falah (YDSF), Yayasan Nurul Hayat, Rumah Zakat cabang Surabaya, Al-
Azhar Peduli Ummat cabang Jawa Timur, Yayasan Yatim Mandiri, Pos
Keadilan Peduli Ummat (PKPU) Surabaya, dan LAZ Masjid Al-Akbar
Surabaya.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian kami adalah metode
yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan cara wawancara kepada informan dan juga observasi secara
langsung pada lembaga amil zakat, sedangkan penelitian yang kami lakukan
menggunakan analisis statistic non-parametrik. Selain itu terdapat perbedaan
pada variabel independennya, pada penelitian ini menggunakan faktor
teknologi, faktor aksesibilitas, faktor kredibilitas dan faktor program lembaga
zakat. Sedangkan pada penelitian kami menggunakan variabel produk domestic
bruto (PDB) dan indeks pembangunan manusia (IPM).

Penelitian yang dilakukan oleh Rio Budi Dwitama yang berjudul
pengaruh indikator makroekonomi : infasi dan nilai tukar rupiah terhadap
jumlah zakat terkumpul di lembaga amil zakat dompet dhuafa periode 1997-
2013. Penelitian ini merupakan skripsi dari Rio Budi Dwitama, NIM :
041211432008, yang diuji pada tanggal 1 februari 2016. Dengan menggunakan
metode penelitian menghitung rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum,
varian, dan standar deviasi setiap variabel melalui analisis statistik deskriptif.
Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas. Uji Statistik model meliputi koefisien

determinasi (R2), setelah itu uji hipotesis dengan uji T. Hasil dari penelitian ini
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adalah nilai tukar rupiah dan inflasi berpengaruh tidak signifikan secara
simultan maupun parsial terhadap jumlah zakat di Lembaga Amil Zakat
Dompet Dhuafa periode 1997-2013.

Letak perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian kami adalah
metode yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
menghitung rata-rata, nilai maksimum, nilai minimu, varian, dan standar
deviasi setiap variabel melalui analisis statistik deskriptif. Uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas. Uji Statistik model meliputi koefisien determinasi
(R2), setelah itu uji hipotesis dengan uji T. Sedangkan penelitian yang kami
lakukan menggunakan analisis statistic non-parametrik. Selain itu terdapat
perbedaan pada variabel independennya, sebenarnya sama-sama menggunakan
faktor makro ekonomi, namun pada penelitian ini menggunakan variabel infasi
dan nilai tukar rupiah, sedangkan pada penelitian kami menggunakan variabel
produk domestik bruto (PDB) dan indeks pembangunan manusia (IPM).

Penelitian dari Rina Murniati dan Irfan Syauqi Beik dengan judul
Pengaruh Zakat terhadap Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat
Kemiskinan Mustahik : studi kasus pendayagunaan BAZNAS Kota Bogor.
Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan uji t-statistik. Hasil uji t-statistik ini menunjukkan bahwa pemberian
zakat kepada mustahik di kota Bogor memberikan pengaruh nyata pada tingkat
pendapatannya. Begitu juga dengan nilai IPM mustahik yang mengalami
peningkatan dari angka 47 sebelum distribusi zakat menjadi 49 setelah

distribusi zakat. Hasil studi menunjukkan adanya penurunan pada tingkat
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kemiskinan mustahik berdasarkan pada empat indicator kemiskinan yang
digunakan yaitu headcount ratio, poverty gap index, income gap indeks, dan
sen indeks of poverthy.

Penelitian di atas dengan penilitian kami memiliki persamaan yaitu
sama-sama memiliki variabel Indeks Pembangunan Manusia dan penerimaan
zakat. Namun begitu ada perbedaannya juga yaitu objek pada penelitian ini di
Kota Bogor sedangkan penelitian kami di Indonesia. Selain itu juga pada pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan uji t-statistik,
tetapi pada penelitian kami menggunakan metode penelitian kualititatif dengan
uji dua sampel bebas (two independent test).

Ahmad mukhlis dan Irfan Syauqi Beik dengan judul Analisis Faktor
yang Memengaruhi Tingkat Kepatuhan Membayar Zakat : Studi Kasus
Kabupaten Bogor, Departemen llmu Ekonomi FEM IPB, Jurnal al-Muzara'ah.
Pengumpulan data dilakukan melalui survey, dengan metode analisis adalah
alat analisis faktor yang menggunakan aplikasi SPSS Statistics 17 for windows.
Dasil dari penelitian ini, faktor yang membuat seseorang mau untuk membayar
zakat adalah faktor keagamaan seperti, iman, pemahaman agama, dan balasan.
Lalu ada juga dari faktor kepedulian sosial, kepuasan diri dan organisasi.

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian kami adalah
pada penilitian di atas untuk menguji faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
tingkat kepatuhan masyarakat dalam membayar zakat di Kota Bogor.
Sedangkan dalam penelitian kami menguji hubungan antara variabel produk

domestik bruto dan indeks pembangunan manusia terhadap jumlah
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penghimpunan zakat, infaq dan shadagah. Dalam penelitian di atas
menggunakan alat analisis faktor sedangkan pada penelitian kami
menggunakan metode penelitian kualititatif nonparametrik dengan uji dua
sampel bebas (two independent test).

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Siti Zahrah
Sariningrum, Departemen llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Manajemen
Institut Pertanian Bogor, 2011. Yang berjudul Analisis Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Pembayaran Zakat Di Kota Palembang. Penelitian ini dilakukan
dengan metode survey, melalalui wawancara dengan kuesioner. Dengan
menggunakan metode purposive sampling. Dalam penelitian ini menggunakan
analisis potensi zakat yang kemudian dianalisis menggunakan analisis faktor
dan analisis regresi logistik. Hasil penelitian berdasarkan analisis faktor
menunjukkan ada empat faktor yang melatarbelakangi seseorang untuk
berzakat, yaitu faktor keimanan, faktor sosial, faktor pemahaman agama, dan
faktor penghargaan.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penilitian kami yaitu penelitian
di atas untuk menguji faktor apa saja yang dapat melatarbelakangi seseorang
dalam membayar zakat di Kota Palembang. Sedangkan dalam penelitian kami
menguji hubungan antara variabel produk domestik bruto dan indeks
pembangunan manusia terhadap jumlah penghimpunan zakat, infag dan
shadagah di Indonesia. Dalam penelitian di atas menggunakan alat analisis
faktor sedangkan pada penelitian kami menggunakan metode penelitian

kualititatif nonparametrik dengan uji dua sampel bebas (two independent test).
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F. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah pejelasan ilmiah mengenai preposisi
antar konsep atau hubungan antar variabel penelitian.*® Oleh karena itu, dalam
penelitian ini akan diteliti mengenai pengaruh produk domestik bruto sebagai
variabel independen (X;) dan indeks pembangunan manusia sebagai variabel
independen (X;) terhadap penghimpunan zakat, infag dan shadagah di
Indonesia sebagai variabel dependen (Y) untuk periode 2010 — 2015 didukung

oleh penelitian terdahulu Iqtishodia®’, Farid*® dan Rio®.

Berikut ini akan digambarkan kerangka konseptual dalam penelitian
ini:

Gambar 2.1
Model Kerangka Konseptual

Produk Domestik Regional

Bruto (Xy) \
Penghimpunan
Z1S (Y)
Indeks Pembangunan /

Manusia (X3)

Pola pengaruh dalam kerangka berfikir penelitian di atas dapat

dijelaskan sebagai berikut :

*®*Azuar Juliani, Metodologi Penelitian Bisnis, Konsep, dan Aplikasi, (Medan : Umsu
Press, 2014), him. 109.

*" Iqtishodia , Dampak Makroekonomi Pada Penghimpunan ZIS BAZNAS Pusat...,

“® Farid Nugroho, Faktor Yang Berkontribusi Terhadap Jumlah Penerimaan Dana
Zakat Pada Lembga Zakat Di Kota Surabaya...,

“ Rio Budi Dwitama, pengaruh indicator makroekonomi...,
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1. Pengaruh produk domestik bruto terhadap jumlah penghimpunan zakat,
infag dan shadagah di Indonesia, berasal dari kegiatan operasional yang
membantu menambah barang dan jasa. Dengan demikian pendapatan
masyarakat juga meningkat, sehingga masyarakat mampu memenuhi
kebutuhan dan menabung. Dan ketika pendapatan atau harta yang dimiliki
masyarakat telah mencapai nishab dan haul maka wajib hukumnya untuk
mengeluarkan zakat, serta ibadah lain seperti infaq dan shadagah yang tanpa
harus mencapai nishab dan haul.

2. Pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap jumlah penghimpunan
zakat, infag dan shadagah di Indonesia. Ketika kualitas sumber daya
manusia mengalami peningkatan yang mana akan mempengaruhi jumlah
tenaga kerja yang produktif, maka akan meningkatkan pula pada kegiatan
produktivitas barang dan jasa. Dan kegiatan tersebut tentunya memiliki nilai
tambah yang akan menghasilkan pendapatan. Dengan begitu masyarakat
dapat memenuhi kebutuhan dan kewajibannya sebagai seorang muslim,
yaitu membayar zakat. Setelah seorang Muslim menunaikan kewajiban
fardlunya yaitu mengeluarkan zakat kepada baitulmaal atau lembaga zakat
yang ada. Melakukan tambahan kebaikan seperti infag dan shadagah
sesungguhnya dapat digunakan menjadi barometer bagi kualitas keimanan

seorang Muslim itu sendiri di hadapan Allah dan manusia.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk



45

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.>® Untuk itu, dalam penelitian ini
menguji antara variabel dependen penerimaan dana zakat, infag dan shadagah
dengan variabel independen yaitu produk domestik bruto dan indeks

pembangunan manusia. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Hipotesis Nol (Hyp) — Tidak ada pengaruh antara produk domestik bruto dan
indeks pembangunan manusia terhadap penghimpunan zakat, infag dan
shadaqgah.

2. Hipotesis Alternatif (H,) — Ada pengaruh antara produk domestik bruto
dan indeks pembangunan manusia terhadap penghimpunan zakat, infag dan

shadaqgah.

*05ygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, cet. 19, (Bandung :
Alfabeta, 2013), him. 64.



